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BAB Y
PENUTUF

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis performa protokol routing dinamis

OSPF, EIGRP, dan RIP pada jaringan 1Pv4 dan IPv6 menggunakan simulator
GNE3, serta mengacu pada rumusan mﬁ[ﬁ dan twjuan penelitian, maka dapat
disimypullcan sebagai berkut:

Penelitian ini berhasil menganalisis dan membandingkan kinerja protokol

routing dinamis OSPF, EIGRP, dan RIP pada linghungan jaringan IPv4 dan

n*vﬁ berdosarkan parmeter Quality of Service ((JoS) yang meliputi
throughput. defay, round trip time (RTT), dan jitier-

' Hasil pengujian menunjukkan bahwa protokel routing OSPF menawarkan

M paling unggul secara keseluruhan d]hun&hﬁimm lainnya.

(OSPF memiliki nilai delay terendah, yaitu sebesar 0,625 ms pada faringan

Pvd dan 0,545 ms pads jarmgan [Py, yang menunjukkan kemampuan

OSPF dalam menyediakan waktu transmisi paket yang lebik '?*Fl dan

ofisien.
Selain itu, OSPF juga menghasilkan nilai RTT tercepat. khiususnya pada

pnngnn 1Pvd dengun rata-ruta sebesar 87 ms, serta nilsi jitter yang paling
stabil, yaitu schesar 0,619 ms pada [Pv4 dan 0,539 ms pada [Pvo. Hal ini

membukfikan bahwa OSPF mampu menjaga kestabilan wakiu pengiriman
pukeﬂemz konsisten.

Protokol EIGRP mm m cukup kompetitif dan
menjadi alternatif terbaik setelah OSPF. EIGRP mampu menghasillan nilai
throughput tertinggi pada jaringan IPv6. yaitu sebesar 76.185 B/s, vang
menunjukkan keunggulan EIGRP dalam efisiensi penginman data poda
jaringan berbasis [Pvb,

. Protokol RIP memunjukkan performa paling rendah di antara ketiga

protokol vang digjl. RIP menghasilkan nilai delay tertingg, yaitu sebesar
(.99 ms pada jaringan IPv6, serta nilai jitter tertinggi sebesar 1,006 ms
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pada janngan [Pv6, yang mengindikasikan ketidakstabilan dalam proses

pengiriman paket data.

6. Berdessrkan hasil tersebut. dapat disimpulkan bahwa protokol BIP kurang
efisien dan kurang stabil untuk diterapkan pada jaringan berskala menengah
hingga besar, baik pada janngan IPvd maupun [Pv6, jika dibandingkan
dengan OSPF don EIGRP.

Dengan demikian, tujuan peuehﬁﬁi'mmengetnhm dan membandingkan
kinerja protokol mﬁ]ﬂ:ma,mhmnjﬁdhﬂ?m telah tercapm. OSPF
direkomendasikan schagai protokol routing ying paling optimal secara
heseluruhan, sedunghan EIGRP dapat dipertimbangken sébagai  alteratif
Kluisusnya pada jaringan IPv6 yang membutukan throughipul inggi.

52  Saran

! H:nhsarkﬂn hasil penelitian yang telah dllakﬂkanm ‘perbandingan
performa fouting dinamis pada IPv4 dan IPv6 menggunakan GNS3, terdapat
beberapa saran yang dapat diberikan unfuk pengembangan peruelﬁmmmya
Pencliian ini dapat diperluas dengan menambahkan lebih bamyak parameter
kualitss layanan seperti packet loss atau utilisasi bandwidth untuk memperoleh
ny,ﬁms yang lebih komprehensif. Selain itu, penggunuﬂmulp:hgan fisik
d*ﬂim&n}uﬁll alternatif pengujian untuk nmndupuﬂ:mhﬁimg 1@ﬂimmdekﬂf_|
kmﬂﬁipnnmnnym?m iopologi dengan Junﬂmgﬂﬁh besar juga
1 kompleksitas pengujian uhhw.]ﬁrma sehiap protokol
dapat W % akurat padn  kondisi jaringan  yang  berbeda.
Pengembangan lebih lanjut juga disarankan wm_]l protokol routing lain
seperti 18-15 atau BGP mmmm luas mengenai performa
routing pads jaringan berskala besar.
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